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RINGKASAN 

 

Viona Aprilia Rambe: 08051281823038. Analisis Potensi Usaha Alternatif 

Sumberdaya Perikanan Tangkap di Taman Nasional Sembilang Banyuasin 

Sumatera Selatan. 

 

Sumberdaya perikanan tangkap di kawasan Taman Nasional Sembilang 

sangat berlimpah dengan komoditas seperti ikan, udang dan kepiting. Namun 

selain komoditas tersebut, Taman Nasional Sembilang menyimpan komoditas 

alternatif lainnya yang masih jarang diketahui. Salah satunya adalah udang 

mantis/petak, kerang darah dan ubur-ubur yang memiliki nilai jual tinggi dan 

banyak diminati di kalangan masyarakat lokal maupun mancanegara. Nilai jual 

tinggi mendorong pelaku usaha di sekitar kawasan Taman Nasional Sembilang 

membuka usaha untuk ketiga komoditas tersebut. 

Suatu usaha perlu dilakukannya analisis usaha untuk mengetahui 

kemampuan usaha selama usaha beroperasional hingga umur ekonomis usaha 

dapat memberikan keuntungan atau tidak serta menentukan kelayakan usaha 

untuk dikembangkan di masa depan. Analisis usaha terdiri dari perhitungan 

aanlisis finansial. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 28 Juli-5 Agustus 2021 

di Dusun Sembilang Taman Nasional Sembilang Banyuasin Sumatera Selatan. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode wawancara terstruktur 

dan in depth interview. 

Penelitian yang dilakukan didapatkan jumlah produksi yang berhasil dijual 

dalam usaha gudang pengumpul selama 1 tahun yaitu udang mantis/petak 

sebanyak 10.536 ekor/tahun, kerang darah berjumlah 80 ton/tahun dan ubur-ubur 

54.000 kg ubur-ubur kering/tahun. Usaha udang mantis/petak memiliki tiga 

musim yaitu musim awal, puncak dan akhir dengan harga jual berbeda-beda 

berdasarkan ukuran tubuh udang. Usaha kerang darah dalam 1 tahun 

membutuhkan 4 bulan masa tebar benih dan 4 bulan masa panen. Sedangkan, 

usaha ubur-ubur dilakukan selama musim puncak ubur-ubur yaitu pada bulan 

Agustus- Maret. 

Usaha gudang pengumpul udang mantis/petak, kerang darah dan ubur-

ubur di Dusun Sembilang masing-masing memberikan keuntungan usaha sebesar 

Rp 68.214.776, Rp 176.583.333, Rp 187.942.714/tahun. Berdasarkan analisis 

kriteria investasi usaha udang petak, kerang darah dan ubur-ubur didapatkan 

kriteria NPV > 1, Net B/C > 1 dan IRR > discount rate, sehingga usaha ini 

memberikan manfaat internal dan layak untuk dikembangkan. Berdasarkan 

analisis potensi usaha didapatkan usaha ubur-ubur merupakan usaha yang paling 

berpotensi untuk dilanjutkan berdasarkan kategori keuntungan dan produktivitas 

laba, dan kerang darah merupakan usaha yang paling berpotensi mengembalikan 

modal dalam waktu tersingkat. 
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I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Taman Nasional Sembilang merupakan kawasan hutan mangrove terbesar 

di Pulau Sumatera dengan luasan kawasan ± 267.592,42 hektar yang termasuk ke 

wilayah Kabupaten Banyuasin dan Kabupaten Musi Banyuasin Provinsi Sumatera 

Selatan (BTNBS, 2020). Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Lingkungan 

Hidup dan Kehutanan Nomor:P.07/Menhlk/Setjen/OTL.01/2016, pusat 

pengelolaan kawasan Taman Nasional Sembilang berada di Provinsi Jambi dan 

ditetapkan menjadi Balai Taman Nasional Berbak Sembilang. 

Taman Nasional Sembilang memiliki keanekaragaman sumber daya 

perikanan yang berlimpah. Kawasan ini memiliki 75 jenis ikan dari 14 ordo dan 

54 famili yang didominasi oleh ikan air laut (Wardoyo dan Iqbal, 2003) dan 

keberagaman spesies ikan ekonomis baik ikan air laut, payau maupun ikan air 

tawar dengan komposisi ikan ekonomis sebanyak 28 famili dan 42 spesies dan 

kelimpahan sebesar 77 ind/ha (Fauziyah et al. 2012).  

Udang mantis, kerang darah dan ubur-ubur merupakan salah satu 

komoditas perikanan memiliki nilai ekonomis yang tinggi (Nofrizal et al. 2020; 

Ilhamudin et al. 2019; Yusuf et al. 2020). Udang mantis merupakan salah satu 

produk unggulan Provinsi Jambi (Monica et al. 2019) dan cukup diminati 

masyarakat mancanegara seperti negara Malaysia, Cina, Jepang Thailang, 

Filipina, Hongkong dan negara-negara Eropa (Astuti and Ariestyani 2013). Udang 

mantis sebagai salah satu komoditi yang memiliki nilai ekonomis yang tinggi 

dengan harga jual berkisar antara Rp 143.600-180.700/ekor bergantung dengan 

ukuran panjang tubuhnya (Ramdhani  et al. 2019). 

Kerang darah adalah anggota kekerangan yang sering dijumpai di daratan 

berlumpurmemiliki sumber protein, mineral dan vitamin yang dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan obat-obatan maupun bahan makanan (Ilhamudin et al. 2019). 

Kerang darah diperjual belikan dengan harga kisaran Rp 6.000 – 20.000,-/kg 

(Ansari, 2019; Ilhamudin et al. 2019; Saputra et al. 2019).  

Sedangkan ubur-ubur yang dianggap sebagai pengganggu dalam aktivitas 

penangkapan ikan berpotensi dapat memberikan manfaat besar bagi 
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perekonomian (Asrial et al. 2015) untuk dimanfaatkan menjadi produk kosmetik, 

obat-obatan dan bahan makanan berkhasiat (Yusuf et al. 2018). Ubur-ubur 

termasuk sebagai komoditas terbaru yang diminati oleh beberapa negara Asia 

Tenggara dengan nilai jual berdasarkan musim yang berkisar antara Rp 70.000-

100.000,-/keranjang (Yusuf  et al. 2020) dan nilai jual dari nelayan berkisar antara 

Rp 2.000-2.500,-/ekor (Rivaldo et al. 2021). 

Berdasarkan Badan Karantina Ikan, Pengendalian Mutu dan Keamanan 

Hasil Perikanan menyebutkan bahwa ekspor udang mantis di Provinsi Jambi 

hingga Bulan Agustus 2018 terus mengalami peningkatan, tercatat nilai ekspor 

udang mantis mencapai 1.926.327 ekor atau senilai dengan Rp144 miliar rupiah. 

Data Statistik Kementrian Kelautan dan Perikanan Indonesiajuga menyebutkan 

bahwa ekspor pada tahun 2021 untuk komoditas udang mantis mencapai 

250.715.434 kg, kekerangan mencapai 5.354.239 kg dan ubur-ubur mencapai 

5.547.910 kg. Nilai tersebut menunjukkan tingginya permintaan pasar untuk 

ketiga komoditas tersebut. Tingginya permintaan pasar meningkatkan minat 

pelaku usaha untuk mengembangkan usaha dari ketiga komoditas ini. Sama 

halnya dengan pelaku usaha di Taman Nasional Sembilang yang mulai tertarik 

atas potensi ketiga komoditas ini.  

Usaha udang mantis, kerang darah dan ubur-ubur terbilang masih baru 

dijalankan di Taman Nasional Sembilang dibandingkan dengan usaha 

penangkapan ikan di bagan yang telah berlangsung sejak tahun 1968 (BTNBS, 

2020). Keberadaan usaha gudang perikanan di Dusun Sembilang terhitung hingga 

pertengahan tahun 2016 berjumlah sebanyak 7 gudang ikan dan udang (Sigid, 

2016). Namun kegiatan usaha perikanan yang berlangsung di kawasan ini masih 

sangat sedikit informasi mengenai analisis finansial.  

Analisis finansial merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui 

manfaat yang didapatkan selama umur ekonomis usaha. Tanpa analisis finansial, 

sulit bagi pemilik usaha untuk mengetahui keberhasilan dan menentukan langkah 

berikutnya demi meningkatkan keuntungan usaha di masa depan (Armando, 

2013). Sehingga kelayakan dan potensi yang dapat diberikan dari usaha udang 

mantis, kerang darah dan ubur-ubur di kawasan Taman Nasional Sembilang masih 

belum diketahui. Oleh karena itu untuk mengetahui layak atau tidaknya suatu 
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usaha perlu dilakukan dengan menghitung analisis kelayakan usaha dan 

membandingkan kelayakan ketiga usaha untuk menentukan usaha yang paling 

berpotensi dari ketiga komoditas tersebut. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Permintaan pasar yang terus meningkat untuk udang mantis, kerang darah 

dan ubur-ubur menjadi alasan para pelaku usaha untuk membuka usaha ketiga 

komoditas tersebut di Taman Nasional Sembilang. Mengingat keberadaan ketiga 

komoditas ini melimpah di wilayah perairan Taman Nasional Sembilang dan 

manfaatnya belum diketahui oleh masyarakat umum. Ketiga komoditas ini 

berpotensi untuk dijadikan alternatif sumber penghasilan masyarakat di sekitar 

kawasan Taman Nasional Sembilang selain hasil tangkapan utama seperti ikan, 

udang dan kepiting. Namun informasi mengenai analisis finansial maupun potensi 

usahadari ketiga komoditas ini belum pernah dilakukan sebelumnya. Sehingga 

keuntungan, kelayakan dan potensi usaha untuk dikembangkan di masa depan 

belum pernah diperhitungkan dan tidak diketahui. Sejauh ini belum ada penelitian 

terkait analisis kelayakan dan potensi usaha udang mantis, kerang darah dan ubur-

ubur di Taman Nasional Sembilang. 

Berdasarkan dengan hal tersebut, maka perlu dilakukannya analisis potensi 

dan kelayakan usaha udang mantis, kerang darah dan ubur-ubur di Taman 

Nasional Sembilang. Analisis kelayakan usaha dilakukan untuk mengetahui 

apakah suatu usaha layak atau tidaknya suatu usaha untuk dikembangkan. 

Analisis kelayakan usaha terdiri dari analisis usaha dan analisis kriteria investasi. 

Analisis usaha mencakup perhitungan mengenai pendapatan usaha, imbang 

penerimaan dan biaya (R/C), Payback period (PP), titik impas usaha (Break Even 

Point) dan Return of Investment (ROI). Perhitungan analisis usaha memberikan 

informasi keuntungan yang diterima usaha. Apabila usaha memberikan 

keuntungan maka dilanjutkan dengan analisis kriteria investasi untuk memberikan 

informasi layak atau tidak layaknya usaha yang dijalankan. Analisis kriteria 

investasi terdiri dari Net Present Value (NPV), Net Benefit-Cost ratio (Net B/C) 

dan Internal Rate of Return (IRR). 
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Secara ringkas dari penjelasan diatas, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui: 

1. Bagaimana analisis usaha alternatif sumberdaya perikanan tangkap di Taman 

Nasional Sembilang Banyuasin Sumatera Selatan? 

2. Bagaimana kelayakan usaha alternatif sumberdaya perikanan tangkap di 

Taman Nasional Sembilang Banyuasin Sumatera Selatan? 

3. Bagaimana potensi usaha alternatif sumberdaya perikanan tangkap di Taman 

Nasional Sembilang Banyuasin Sumatera Selatan? 

 

 

Gambar 1 . Kerangka pemikiran penelitian 
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1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis usaha alternatif sumberdaya perikanan tangkap di Taman 

Nasional Sembilang Banyuasin Sumatera Selatan 

2. Menganalisis kelayakan usaha alternatif sumberdaya perikanan tangkap di 

Taman Nasional Sembilang Banyuasin Sumatera Selatan 

3. Menganalisis potensi usaha alternatif sumberdaya perikanan tangkap di Taman 

Nasional Sembilang Banyuasin Sumatera Selatan 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

potensi dan kelayakan usaha alternatif sumberdaya perikanan tangkap khususnya 

usaha udang mantis, kerang darah dan ubur-ubur di Taman Nasional Sembilang. 

Informasi ini berupa gambaran perhitungan kelayakan usaha bagi pelaku usaha 

dalam membuka maupun mengembangkan usahanya di masa depan dan dapat 

membantu pengambilan keputusan untuk pelaku usaha baru dalam menentukan 

usaha yang lebih berpotensi untuk dijalankan. Membantu pihak Balai untuk 

pengelolaan ataupengembangan usaha perikanan di kawasan Taman Nasional 

Sembilang Banyuasin Sumatera Selatan.  
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